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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk video pembelajaran Membaca Permulaan untuk Siswa 
Kelas I SD Negeri 90 Palembang yang valid dan praktis. Jenis penelitian dan pengembangan menggunakan 
model Borg and Gall. Adapun langkah tahap pengembangan dari model ini yaitu: (1) Penelitian informasi awal, 
(2) melakukan perencanaan, (3) desain produk, (4) uji coba, (5) revisi produk, dan (6) implementasi produk 
dengan di unggah ke media sosial YouTube. Penelitian ini diuji cobakan di SD Negeri 90 Palembang kelas 1A. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media video pembelajaran yang dihasilkan berdasarkan aspek 
kevalidan memenuhi kriteria sangat valid dengan skor rata-rata persentase 87,6%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media video pembelajaran yang telah dikembangkan valid dan praktis. 
Kata Kunci: Video Pembelajaran, Membaca dan Bahasa Indonesia Kelas Rendah 

 
Abstract 

This study aims to produce a video product of Beginning Reading learning for Grade 1 Students of Elementary 
School 90 Palembang is valid and practical. This type of research and development used the Borg and Gall model. 
The development stages of this model were: (1) Research and information collecting, (2) planning, (3) develop 
product, (4) field testing, (5) product revision, and (6) implementation by uploading to YouTube social media. 
This research was connducted at Elementary School 90 Palembang in grade 1A. The results of this study 
indicated that the learning video media produced based on the validity aspect got valid criteria with an average 
percentage score of 87.6%. Therefor, it could be concluded that the learning video media had been developed 
was valid and practical. 
Keywords: Learning Videos, Reading and Indonesian for low class. 
 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan didefinisikan sebagai aspek penting bagi manusia, tujuannya agar mampu menambah ilmu 

pengetahuan dan juga keterampilan. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 “Pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan peserta didik untuk menyiapkan dirinya di masa mendatang melalui proses 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan, diimana tujuannya yaitu untuk menjadikan peserta didik sebagai 

makhluk yang bertakwa, berakhlak, berilmu, cakap dan kreatif serta menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab dalam hak dan kewajibannya sebagai warga Negara Indonesia”. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha menarik dan membangkitkan sesuatu dalam diri individu 

sebagai upaya memberikan banyak  pengalaman belajar dalam bentuk pendidikan formal melalui program-

program pendidikan seperti sekolah (Idris, dkk. 2019, p. 104), nonformal dan informal di sekolah yang dimulai 

dari Sekolah Dasar sejak usia 7 tahun dikelas 1 SD hingga kelas 6. Pendidikan di SD ditempuh selama 6 tahun 

lamanya dengan tujuan yang harus ditempuh yaitu mengoptimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di 

kemudian hari dapat berperan secara positif  (Triwiyanto, 2014, p. 23). Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia agar hasil belajar dapat tercapai dengan optimal. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya ialah kompetensi guru dalam mengajar, 

penggunaan media saat pembelajaran dan juga keaktifan siswa saat belajar.  

Media pembelajaran bisa diartikan sebagai suatu alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

satu orang ke orang lain dimana pesan tersebut dapat merangsang pikiran, perasaan dan perhatian seseorang. 
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Penerapan media pada tahapan pembelajaran mampu membangkitkan ketertarikan serta minat baru, 

membangkitkan motivasi serta rangsangan pada siswa. Media pembelajaran berbasis teknologi yang diterapkan 

sebagai media pembelajaran di sekolah salah satunya yakni media video. Media dapat menggerakkan indra 

pendengan (telinga) dan juga indera pengelihatan (mata) secara bersamaan sehingga membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang lebih baik lagi seperti yang dinyatakan oleh (Dora & 

Idris, 2019, p.45). Media video pembelajaran lebih mempermudah siswa dalam memahami materi, sebab video 

dapat di putar berulang kali sesuai dengan keinginan siswa. Sehingga siswa bisa memahami pembelajaran 

bagian mana yang belum dipahami seperti yang dikemukakan oleh (Putri & Dewi, 2020, p. 33).  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada anak kelas 1 di SD Negeri 90 Palembang pada 

bulan Desember 2021, terdapat beberapa simpulan analisis kebutuhan siswa kelas 1 yang senang jika 

mendapatkan materi pembelajaran menggunakan video pembelajaran yang menarik. Contohnya pada saat 

pembelajaran di awal semester 1 guru pernah memberikan video pembelajaran yang menarik pada materi 

mengenal bilangan. Mereka juga lebih bersemangat dan mudah dalam memahami materi yang diajarkan guru 

jika menggunakan media bantu seperti video. Ketertarikan siswa pada media pembelajaran berupa video sangat 

terlihat karena mereka menunjukkan keaktifan tanya jawab saat pembelajaran menggunakan media bantu. 

Ketersediaan sekolah mengenai alat bantu pembelajaran juga sudah cukup memadai. Mulai dari 

ketersediaan tenaga listrik, infocus, komputer, alat pengeras suara dan alat peraga pun tersedia di sekolah. 

Jumlah dari alat pendukung pembelajaran tidak terlalu banyak namun bisa dimanfaatkan dengan baik. Proyektor 

biasa digunakan guru untuk rapat dan juga acara seperti simulasi AKM untuk anak kelas 5. Alat proyektor dapat 

dipakai dengan baik walau jumlahnya hanya 1 buah tetapi bisa digunakan untuk keperluan semua guru disana 

saat mengajar. Namun tidak semua guru bisa membuat dan menerapkan media pembelajaran dalam kelas saat 

mengajar. Selain keterbatasan waktu mengajar saat daring, banyak guru yang sudah cukup berumur yang 

kurang bisa dalam menggunakan teknologi. Padahal pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan komponen 

penting dalam sistem pendidikan (Astuti, Idris & Sholeh, 2021, p. 1) 

Setelah melakukan observasi awal dan juga mempelajarai beberapa penelitian terdahulu dari para ahli, 

maka diketahui bahwa untuk mengatasi ketertinggalan anak yang belum bisa membaca maka diperlukanlah 

media pembelajaran atau bahan ajar. Bahan ajar bisa berupa cetak dan juga digital seperti video tersebut 

(Saputro, Idris & Suryani, 2020, p. 7). Karena memang pada dasarnya penggunaan media pembelajaran berupa 

video lebih menarik siswa untuk melakukan pembelajaran secara aktif di kelas. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran Membaca 

Permulaan untuk Siswa Kelas I SD Negeri 90 Palembang”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau dikenalkan dengan Research and 

Development (R&D). Penelitian yang digunakan untuk memperoleh suatu produk dan mengetahui keefektifan 

dari produk yang dibuat. Untuk memperoleh suatu produk perlu adanya penelitian melalui analisis kebutuhan 

peserta didik dan untuk mengetahui keefektifan suatu produk supaya dapat dimanfaatkan semua kalangan 

diperlukan validasi para ahli. Penelitian pengembangan ini merupakan suatu proses pengembangan produk yang 

bisa dimanfaatkan banyak orang bukan hanya peserta didik kelas rendah tapi juga bisa digunakan untuk 

pembelajaran anak usia dini sebelum memasuki tahap sekolah dasar.  

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Research and Development yang 

dijelaskan dalam buku (Sugiyono 2019: 37). Pemilihan model ini didasari atas pertimbangan bahwa model R&D 

mudah dipahami, langkah-langkahnya tersusun secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain 

pembelajaran yang dikembangkan. Langkah-langkah dalam pengembangan Borg and Gall memang ada 10 

namun bisa diambil dan dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian seperti yang dijelaskan oleh Effendi & Yeka 

(2016). Adapun beberapa langkah-langkah dalam penelitian tersebut dimodifikasi peneliti diantaranya sebagai 

berikut:  
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Sumber: Sugiyono, (2019) 

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap revisi dan validasi desaian produk bertujuan untuk melihat kelayakan produk video yang 

dikembangkan. Validasi dari produk video berguna agar video tersebut selain bisa di uji coba juga bisa di 

publikasikan nantinya. Validasi desaian dilakukan oleh 2 ahli media dan materi yaitu dosen Universitas PGRI 

Palembang  dan juga guru. Berikut validator dalam penelitian ini : 

 

Validator Media dan Materi 

No Nama Jabatan & Instansi 

1. Sylvia Lara Syaflin, M.Pd Dosen Universitas PGRI Palembang 

2. Eka Fitri Madona, S.Pd Guru Kelas 1 SD Negeri 90 Palembang 

 

Sebelum mendapatkan presentase dari para ahli, peneliti terlebih dahulu memberikan lembar kisi-kisi 

komentar validasi media dan materi agar para ahli dapat memberikan masukan dan saran bagian mana yang 

akan di perbaiki oleh peneliti. Revisi model adalah revisi yang dilakukan berdasarkan masukan dari para pakar. 

Biasanya dalam tahapan revisi model ini si peneliti akan merevisi produk videonya dari masukan guru dan 

dosen. Kisi-kisi yang diberikan kepada para ahli mencakup mengenai media dan juga materi pengembangan 

yang dibuat peneliti. Berikut hasil validasi yang didapat dari validator media dan materi : 

Hasil Validasi Ahli Media dan Materi 

 

No. 

  

Indikator Konten 

Skor 

Validator 1 Validator 2 

1. Kesesuaian dengan KD  4 4 

2. Kesesuaian materi dengan Indikator 4 4 

3. Kesesuaian kebutuhan  4 4 

 Konstruk   

1. Susunan materi 3 5 

2. Kejelasan animasi terhadap materi 3 5 

3. Jenis dan ukuran huruf 4 5 

4. Warna tulisan 4 5 

5. Ukuran tulisan 4 5 

6. Bentuk dan tampilan gambar 4 5 

7. Musik 3 5 

8. Tampilan video  4 5 

9. Kemudahan penggunaan dan 

penyimpanan video pembelajaran 

5 5 

10. Daya tarik video pembelajaran 4 5 

11. Video dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran mandiri 

5 5 

 Bahasa   

Penelitian & Mencari 

Informasi 

Perencanaan Desain Produk  

Uji Coba Lapangan  
Revisi Produk Publikasi Produk  
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1. Kejelasan informasi 4 5 

2. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 

4 5 

3. Keterbacaan 4 5 
 

Jumlah : 67 82 

Adapun persentase yang didapat, yaitu : 

1. Aspek media dan materi diperoleh dari Dosen Universitas PGRI Palembang sebesar 78,8% sehingga 

dikategorikan  Valid. Cara hitung skor yaitu : Hasil skor yang diperoleh dari ahli materi dan media dibagi 

dengan jumlah skor maksimal lalu di kali 100%. ( 67 : 85 x 100% = 78,8%) 

2. Aspek media dan materi diperoleh dari Guru SD Negeri 90 Palembang sebesar 96,47% sehingga 

dikategorikan dalam persentase Sangat Valid. Cara hitung skor yaitu : Hasil skor yang diperoleh dari ahli 

materi dan media dibagi dengan jumlah skor lalu di kali 100%. ( 82 : 85 x 100% = 96,47%) 

3. Dari kedua penilaian para ahli dapat dihitung rata-rata dari skor yang diperoleh adalah 87,6% dan 

dinyatakan dalam kategori sangat Valid. Cara hitung skor yaitu: Hasil Nilai Dosen + Hasil Nilai Guru : 2  

(78,8% + 96,47% = 87,6%) 

 

Pembahasan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran membaca 

permulaan untuk siswa kelas 1 SD Negeri 90 Palembang yang valid dan praktis. Penelitian dilakukan mengacu 

pada model pengembangan Borg and Gall, yang terdiri dari 10 tahapan. Namun tahapan diadaptasi sesuai 

oleh kebutuhan penelitian yang terdiri dari: Penelitian informasi awal, perencanaan, desain produk, validasi 

para Ahli (dosen dan guru), revisi produk sesuai saran dan masukan para ahli, publikasi produk dengan  

mengunggah ke media Sosial YouTube. Berdasarkan analisis kebutuhan dengan wawancara terhadap 

beberapa siswa didapatkan beberapa temuan yaitu banyak siswa yang belum paham dengan cara membaca 

permulaan. 

Peneliti melakukan penelitian dengan anak kelas 1A melalui pembelajaran daring dengan memberikan 

video pembelajaran yang telah dikembangkan pada hari Jumat, 27 Mei 2022 lewat aplikasi Zoom Metting. 

Sebelumnya peneliti menyerahkan surat izin penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Palembang ke pihak 

sekolah pada hari Jumat, 13 Mei 2022. Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SD Negeri 90 Palembang 

(Ibu Nurhasanah, M.Pd). Setelah mendapatkan izin penelitian dari kepala sekolah tak lupa peneliti juga 

meminta izin kepada guru kelas 1A yaitu ibu Ratna untuk meminta jam pembelajaran daring siswa kelas 1A 

agar bisa menguji coba video pembelajaran yang telah dibuat.   

Sesudah mendapatkan izin maka peneliti melakukan observasi terhadap lingkungan sekolah khususnya 

pada kelas 1A. Dilanjutkan validasi kepada guru kelas 1B yaitu Ibu Eka Fitri Madona, S.Pd pada hari Sabtu, 14 

Mei 2022. Validasi dilakukan pada hari tersebut dan langsung mendapat penilaian sesuai dengan video 

pembelajaran yang ditunjukkan. Guru yang memberikan penilaian menjelaskan bahwa video sudah bagus dan 

sesuai untuk anak SD. Tidak ada tambahan ataupun komentar dari guru. Untuk gambar dan animasi pada 

video sudah menarik dan tidak terlalu ramai sehingga tidak mengganggu focus anak dalam mempelajari 

materi yang diberikan. 

Video pembelajaran yang diberikan kepada anak terlebih dahulu di validasi bukan hanya oleh guru 

kelas 1 tapi juga oleh ahli media dan materi yaitu dosen Universitas PGRI Palembang. Hasil dari validasi media 

dan materi dari kedua penilaian para ahli dapat dihitung rata-rata dari skor yang diperoleh adalah 87,6% dan 

dinyatakan dalam kategori sangat valid. Dari hasil validasi yang dilakukan dengan ahli materi dan media 

diperoleh hasil bahwa video tersebut masuk dalam kategori sangat valid untuk dipublikasikan. 

Penelitian yang dilakukan pada kelas 1A mendapatkan respon baik dari siswa. Mereka tampak 

berpartisipasi dan menyukai video pembelajaran yang diberikan. Keaktifan terlihat saat peneliti melakukan 

observasi secara langsung pada anak. Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran daring terbukti pada anak-

anak yang melakukan tanya jawab kepada peneliti. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Safitri (2020) yang berjudul Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa. Pada 

penelitian yang dilakukan dijelaskan bahwa minat belajar siswa meningkat saat mendapatkan pembelajaran 

yang disertai dengan gambar yang menarik.  

Apalagi dalam video yang dibuat oleh penelitian bukan hanya diberikan gambaran yang menarik saja 
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namun juga diberikan animasi bergerak dan peneliti juga mengajarkan siswa mengenal huruf alfabet A-Z 

dengan mengajak mereka belajar sambil bernyanyi. Saat dibagian video tersebut siswa nampak mengikuti 

lagu sambil bertepuk-tepuk tangan dan bernyanyi. Respon baik siswa kelas 1 terhadap video yang diberikan 

bisa dilihat secara tersirat walau tanpa bantuan angket yang harus diisi oleh anak. Karena belum tentu anak 

kelas 1 bisa mengisi angket apalagi jika angket tertulis kata-kata yang panjang. Jadi peneliti melihat keaktifan 

siswa bukan berdasarkan angket namun respon siswa saat belajar. 

Video yang dibuat oleh peneliti juga mendapatkan komentar baik dari guru yang menjadi validator di 

SD Negeri 90 Palembang dan juga guru kelas 1A.  Sehingga media pembelajaran dikatakan cocok diberikan 

pada anak. Hal tersebut juga sesuai dengan teori menurut Hasjiandito (2016) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran bisa mempermudah peserta didik dalam proses mengingat serta memahami konsep materi 

yang diajarkan. Konsep pada video membaca permulaan yang dibuat peneliti di sesuaikan dengan materi 

dasar dari membaca permulaan. Video juga dibuat menyesuaikan dengan siswa kelas rendah yang menyukai 

penjelasan disertai dengan gambaran. Untuk itu, pengembangan media pembelajaran yang dibuat peneliti 

dikatakan valid untuk diberikan kepada anak kelas 1 dan juga layak di sebarluaskan ke media sosial. 

Media sosial disini gunakan untuk menyebarluaskan video karena pada dasarnya kemajuan teknologi 

itu sendiri tidak terlepas dari orang yang lebih suka dalam penggunaan gadget daripada melakukan aktivitas 

fisik (Damsir, Idris & Rizhardi, 2021, P. 42). Link yang dibagikan pada siswa kelas 1 bisa dibuka kapan saja dan 

dimana saja jika mereka ingin mempelajari ulang video pembelajaran membaca permulaan tersebut.  Aplikasi 

YouTube pada era globalisasi seperti sekarang jelas sudah sangat terkenal dan sangat mudah bagi anak-anak 

yang ingin belajar materi-materi pembelajaran dari sana. 

Penggunaan media sosial untuk membantu dalam proses pembelajaran juga dapat dilihat dari 

beberapa kajian terdahulu yang mendukung yaitu, pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti Akbar dan 

Komarudi (2018) dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran Matematika Berbantuan Media Sosial 

Instagram Sebagai Alternative Pembelajaran” menyatakan bahwa penelitian ini menghasilkan sebuah media 

pembelajaran berupa vidio yang di publikasikan disosial media seperti instagram dalam pembelajaran 

matematika dari hasil uji kelayakan dengan kriteria sangat layak digunakan untuk menjadi video 

pembelajaran. Media sosial akan lebih mudah diakses oleh masyarakat luas dan materi pembelajaran yang di 

publikasikan diharapkan akan lebih bermanfaat bagi banyak orang. 

Video pembelajaran membaca permulaan yang dibuat oleh peneliti selain bisa dimanfatkan dan 

berguna untuk pembelajaran di sekolah bagi kelas 1 tapi juga bermanfaat untuk masyarakat luas yang 

membuka video tersebut di akun media sosial YouTube peneliti dengan nama akun Siti Nurhidayati 

Rahmandani. Video tersebut juga bisa dijadikan referensi para peneliti lain yang ingin mengembangkan media 

pembelajaran audiovisual. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran berupa video membaca 

permulaan untuk siswa kelas I SD Negeri 90 Palembang, dapat disimpulkan bahwa produk video 

pembelajaran pada penelitian ini teruji valid. Karena mendapatkan penilai para ahli media dan materi pada 

saat validasi dengan presentasi dari dosen sebesar 78,80% dan dari guru sebesar 96,47%, sehingga 

dikategorikan Sangat Valid karena memperoleh rata-rata nilai 87,6%. Produk video pembelajaran yang di 

buat telah di uji ke siswa kelas 1 dan mendapatkan respon baik dari peserta didik. Siswa tampak aktif selama 

pembelajaran. Video di publikasikan ke YouTube dengan harapan dapat dimanfaatkan masyarakat luas. 
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